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Abstrak 

 
Latar belakang: Berbagai infeksi dalam rongga mulut dapat disebabkan oleh bakteri, 

salah satunya S. mutans. Untuk mengurangi pertumbuhan bakteri di dalam rongga mulut 

salah satunya yaitu dengan menggunakan obat kumur klorheksidin. Untuk menghindari 
efek samping yang ditimbulkan dari penggunaan obat kumur klorheksidin maka digunakan 

alternatif antibakteri dari bahan alami. Ikan patin (Pangasius hypopthalmus) yang banyak 

dibudidayakan di Sumatera Selatan memiliki kandungan aktif asam amino dan asam lemak 
yang diduga berpotensi sebagai agen antibakteri sebagai pengganti klorheksidin. Tujuan: 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak daging ikan patin 

terhadap S. mutans. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik 

in vitro dengan post-test only control group design pada 5 kelompok perlakuan yang terdiri 
dari ekstrak daging ikan patin dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, akuades sebagai kontrol 

negatif, dan klorheksidin glukonat 0,2% sebagai kontrol positif. Ekstraksi daging ikan patin 

menggunakan pelarut etanol 96% dengan metode maserasi. Pengujian daya antibakteri 
menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer dengan media Mueller Hinton Agar 

(MHA). Hasil: Hasil uji difusi cakram Kirby-Bauer menyatakan bahwa tidak terdapatnya 

zona hambat pada semua konsentrasi ekstrak daging ikan patin yang diuji. Kesimpulan: 

Ekstrak daging ikan patin (Pangasius hypopthalmus) dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 

75% tidak memiliki daya antibakteri terhadap S. mutans. 

 

Kata kunci: antibakteri, daging ikan patin, Pangasius hypopthalmus, S.mutans. 

 

 



 
 

xiv 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF CATFISH (Pangasius 

hypopthalmus) MEAT EXTRACT AGAINST Streptococcus mutans 

(In Vitro) 

 

Audina Faradiba 

Department of Dentistry 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 

Abstract 

 

Background: Various infections in the oral cavity can be caused by bacteria, one 

of which is S. mutans. One way to reduce the growth of bacteria in the oral cavity 

is by using chlorhexidine mouthwash. To avoid the side effects caused by using 

chlorhexidine mouthwash, antibacterial alternatives made from natural ingredients 

are used. Catfish (Pangasius hypopthalmus) which is widely cultivated in South 

Sumatera has contains active amino acids and fatty acids which are thought to have 

potential effect as an antibacterial agents as a substitute for chlorhexidine. Aim: 

The purpose of this study was to determine the antibacterial activity of catfish meat 

extract against S. mutans. Method: This research was an in vitro laboratory 

experimental study with post-test only control group design in 5 treatment groups 

consisting of catfish meat extract with concentration of 25%, 50%, 75%, aquadest 

as a negative control, and 0,2% chlorhexidine gluconate as a positive control. 

Extraction of catfish meat using 96% ethanol solvent with maceration method. 

Antibacterial activity test used the Kirby-Bauer disk diffusion method with Mueller 

Hinton Agar (MHA) media. Results: The results of the Kirby-Bauer disk diffusion 

test showed that there was no inhibition zone at all concentrations of catfish meat 

extract tested. Conclusion: Catfish (Pangasius hypopthalmus) meat extract with 

the concentrations of 25%, 50%, and 75% had no antibacterial activity against S. 

mutans. 

 

Keywords:  antibacterial,  catfish meat, Pangasius hypopthalmus, S. mutans.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Rongga mulut merupakan salah satu bagian tubuh terbesar kedua setelah 

usus yang memiliki mikrobiota terbesar seperti bakteri, jamur, virus, dan protozoa.1 

Salah satu bakteri yang sering ditemui dalam rongga mulut manusia adalah 

Streptococcus mutans. Streptococcus mutans yang merupakan flora normal pada 

rongga mulut dapat berubah menjadi patogen apabila terjadi peningkatan populasi 

dan perubahan lingkungan hidup bakteri tersebut menjadi menguntungkan bagi 

bakteri.2 Bakteri S. mutans dapat menjadi penyebab suatu infeksi.3–5 Beberapa 

infeksi yang dapat disebabkan oleh bakteri S. mutans seperti karies gigi, 

endokarditis infektif (IE), dan dry socket.3–5 Penggunaan obat kumur antibakteri 

merupakan salah satu cara untuk mengurangi pertumbuhan bakteri di dalam rongga 

mulut. Klorheksidin merupakan obat kumur gold standard yang digunakan untuk 

mengurangi pertumbuhan bakteri, namun penggunaan klorheksidin jangka panjang 

dapat menimbulkan efek samping seperti pewarnaan pada gigi, rasa terbakar dan 

nyeri pada jaringan lunak rongga mulut, mulut kering, serta menimbulkan rasa yang 

tidak enak setelah berkumur.6 

 Untuk mengurangi efek samping yang ditimbulkan dari penggunaan obat 

kumur klorheksidin maka dibutuhkan agen antibakteri dari bahan alami yang efektif 

untuk mengurangi pertumbuhan bakteri terutama S. mutans di dalam rongga mulut. 

Saat ini sudah terdapat beberapa penelitian mengenai agen antibakteri yang mudah 

diperoleh dari alam, seperti agen antibakteri yang berasal dari hewan. Salah satu 
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contohnya yaitu ikan patin (Pangasius hypopthalmus). Ikan patin merupakan salah 

satu jenis ikan karnivora air tawar yang berasal dari perairan Asia Tenggara yang 

beriklim tropis.7 Ikan patin termasuk komoditas ikan yang mudah dibudidayakan 

dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi.8 Indonesia memiliki beberapa daerah 

yang membudidayakan ikan patin dan salah satu daerah tersebut yaitu Sumatera 

Selatan. Pada tahun 2019 Sumatera Selatan mampu memproduksi ikan patin dengan 

jumlah sekitar 122.289,13 ton.9 Ikan patin diketahui memiliki kandungan gizi yang 

sangat baik untuk kesehatan sehingga ikan patin banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat.7 Ikan patin bermanfaat dalam bidang kesehatan karena mengandung 

protein dan kolagen yang tinggi. Minyak yang diekstrak dari daging ikan patin 

secara in vivo efektif dalam mengurangi terjadinya anemia defisiensi besi dan 

meningkatkan memori serta fungsi kognitif mencit.10,11 Ikan patin mengandung 

protein 16,08%, lemak 5,75%, karbohidrat 1,5%, dan air 75,7%. Ikan patin 

termasuk ikan yang memiliki protein cukup tinggi terutama asam amino dan asam 

lemak omega 3, omega 6, dan omega 9 yang baik untuk kesehatan.12 

 Asam amino pada ikan patin terdiri dari dua macam yaitu asam amino 

esensial atau Essential Amino Acid (EAA) dan asam amino non esensial atau Non 

Essential Amino Acid (NEAA).13 Damanik, dkk. (2019) dalam penelitiannya 

melaporkan bahwa terdapat sembilan asam amino esensial pada ikan patin yaitu 

histidin, arginin, threonin, metionin, valin, fenilalanin, isoleusin, leusin, dan lisin. 

Ikan patin juga memiliki delapan jenis asam amino non esensial yaitu aspartat, 

glutamat, serin, glisin, alanin, tirosin, prolin, dan sistein.14 Wibisana, dkk. (2015) 

menyatakan bahwa asam amino dapat berpotensi menjadi agen terapeutik seperti 
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antibakteri, antijamur, dan aktifitas sitotoksisitas.15 Asam amino yang memiliki 

aktifitas antibakteri antara lain lisin yang dilaporkan efektif dalam membunuh 

bakteri Gram positif yaitu Staphylococcus aureus dan arginin yang mampu 

menghambat bakteri Gram negatif E. coli.16,17 Adapun asam amino yang memiliki 

aktifitas antibakteri paling tinggi yaitu lisin dan alanin.15 Mekanisme dari asam 

amino sebagai agen antibakteri yaitu asam amino teroksidasi sehingga 

menghasilkan hidrogen peroksida (H2O2) dan dapat mengganggu permeabilitas 

membran sel bakteri sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri.18 

 Asam lemak pada ikan patin terdiri dari asam lemak jenuh dan tak jenuh.13 

Asam lemak jenuh pada ikan patin didominasi oleh asam palmitat sedangkan asam 

lemak tak jenuh didominasi oleh asam oleat atau omega-9.7 Penelitian yang 

dilakukan oleh Ilievska, et al. (2016) menunjukkan bahwa asam lemak efektif 

dalam menghambat bakteri Gram positif seperti bakteri S. aureus, Enterococcus 

faecalis, Streptococcus pyogenes dan Streptococcus pneumonia.19 Mekanisme 

antibakteri dari asam lemak dapat berupa penghambatan aktivitas enzim, gangguan 

transpor elektron, pelisisan sel,  gangguan penyerapan nutrisi serta pembentukan 

peroksidasi dan auto-oksidasi sehingga dapat menyebabkan kematian pada sel.20–22 

Riski, dkk. (2020) dalam penelitiannya tentang daya antibakteri asam lemak buah 

tengkawang menunjukkan bahwa konsentrasi 25% merupakan yang paling efektif 

terhadap bakteri S. aureus.23 Belum banyaknya penelitian mengenai daya 

antibakteri ikan patin terhadap bakteri S. mutans sehingga perlu dilakukan 

penelitian mengenai daya antibakteri ekstrak daging ikan patin siam (Pangasius 
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hypophtalmus) terhadap bakteri S. mutans dengan berbagai macam konsentrasi 

ekstrak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ekstrak daging ikan patin 

memiliki daya antibakteri terhadap S. mutans secara in vitro. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak daging ikan patin terhadap 

bakteri S. mutans secara in vitro. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengukur berbagai konsentrasi ekstrak daging ikan patin (25%, 50%, dan 

75%) terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri S. mutans. 

2. Membandingkan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri S. mutans antara 

berbagai konsentrasi ekstrak daging ikan patin dengan kontrol positif dan 

kontrol negatif. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai daya 

antibakteri ekstrak daging ikan patin terhadap bakteri S. mutans. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dasar dokter gigi dan 

masyarakat tentang adanya daya antibakteri ekstrak daging ikan patin (Pangasius 
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hypopthalmus) terhadap Streptococcus mutans sehingga bisa dijadikan sebagai 

bahan antibakteri alami. 
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